ABSTRAK
Masalah pokok dalam penelitian ini adalah Kinerja Pegawai Dinas Kebersihan, Pertamanan, Pemakaman dan Lingkungan Hidup Kota Banjar rendah. Hal ini diduga disebabkan oleh faktor penempatan pegawai yang belum dilaksanakan oleh pimpinan secara optimal.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode explanatory survey . Metode ini tidak hanya menjelaskan atau menggambarkan fakta empiris yang ditemui di lapangan tetapi juga akan menjelaskan analisis pengaruh baik secara parsial maupun simultan antara variabel yang menjadi fokus penelitian.
Hasil penelitian secara simultan mengungkapkan bahwa penempatan pegawai secara empiris telah memberikan pengaruh yang sangat kuat dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Kebersihan, Pertamanan, Pemakaman dan Lingkungan Hidup Kota Banjar sebesar 72,4%. Secara parsial penempatan pegawai berpengaruh terhadap kinerja pegawai ditentukan oleh faktor-faktor penempatan pegawai yang meliputi faktor prestasi akademis (16,9%), faktor pengalaman kerja (13,6%), faktor kesehatan fisik dan mental (21,3%) dan faktor persyaratan jabatan (20,6%).
Maknanya adalah bahwa penempatan pegawai sangat dominan pengaruhnya terhadap kinerja pegawai sehingga pelaksanaannya perlu mendapat prioritas utama dalam rangka peningkatan kinerja pegawai di Dinas Kebersihan,Pertamanan, Pemakaman dan Lingkungan Hidup Kota Banjar. Secara empiris faktor persyaratan jabatan merupakan faktor yang paling besar memberikan pengaruh terhadap kinerja pegawai. Sedangkan faktor pengalaman kerja merupakan faktor yang paling kecil memberikan pengaruh terhadap kinerja pegawai di Dinas Kebersihan, Pertamanan, Pemakaman dan Lingkungan Hidup Kota Banjar. Hasil penelitian juga mengungkapkan bahwa kinerja pegawai di Dinas Kebersihan, Pertamanan, Pemakaman dan Lingkungan Hidup Kota Banjar tidak hanya dipengaruhi oleh variabel penempatan pegawai saja, tetapi juga dipengaruhi faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai sebesar 27.6%.

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah bahwa Dinas Kebersihan, Pertamanan, Pemakaman dan Lingkungan Hidup Kota Banjar Lebih Konsisten dalam menterjemahkan penempatan pegawai sesuai dengan petunjuk teknis dan pedoman kerja guna mendukung perbaikan kinerja pegawai secara menyeluruh dan melaksanakan aturan-aturan Walikota Banjar. Selain itu perlu dilakukan pembinaan dan pengembangan pegawai yang lebih intensif dan sistematik sehingga tercipta kondisi aparat yang professional dan mampu menghadapi persaingan yang semakin kompetitif dan diharapkan pula meningkatkan kinerjanya.
ABSTRAC
The main problem in this study is that Employees’ Performance of Department of Hygiene, Parks, Cemeteries and Environment in Banjar City is at the low level. This is quessed that the factor of staffing has not been implemented optimally.
The method used is the method of explanatory survey. This method not only explain or describe empirical facts encountered in the field but also will explain the analysis of the influence of both partially and simultaneously between the variables that are the focus of research.
The results revealed that simultaneous empirically staffing has given a very strong influence and significantly to employee’s performance at Department of Hygiene, Parks, Cemeteries and Environment in Banjar City for about 72.4%. Staffing partial effect on the performance of employees is determined by factors that include the staffing of academic achievement factors (16.9%), work experience factor (13.6%), physical and mental health factors (21.3%) and factor terms of office (20.6%).
Its meaning is that staffing is very dominant influence on employee performance so that its implementation needs to be given high priority in order to improve the performance of employees in the Department of Hygiene, Parks, Cemeteries and Environment Banjar. Job requirements empirically as the biggest factor influence on employee performance. While the work experience factor is a factor that’s giving  most small influence on the performance of employees in the Department of Hygiene, Parks, Cemeteries and Environment Banjar. The results also reveal that the performance of employees in the Department of Hygiene, Parks, Cemeteries and Environment Banjar is not only influenced by the variable staffing, but also influenced by other factors that could affect employee performance by 27.6%.
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